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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman good governance, 
profesionalisme, dan indenpendensi terhadap kinerja auditor di BPKP Provinsi Bali. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu penyebran kuesioner. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data 
primer yang ddiperoleh dari kuesioner dan diukur dengan menggunakan skala likert. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh auditor BPKP Provinsi Bali sebanyak 74 responden teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) analisis 
deskriptif, (2) uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas instrumen, dan (3) analisis regresi 
linier bergandadengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, danheteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011). Seluruh pengujian analisis data tersebut menggunakan bantuan program IBM SPSS 
24.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa good governance, profesionalisme, dan 
indenpendensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

 
Kata kunci: good governance, profesionalisme, indenpendensi, kinerja auditor 
  

Abstract 
This study aims to determine the effect of good governance understanding, professionalism, 

and independency on the performance of representative auditors in BPKP Bali Province. The research 
method used is questionnaire distribution. This research is a quantitative study with primary data 
obtained from questionnaires and measured by using a Likert scale. The population of this research are 
all of the BPKP auditors of Bali Province as many as 74 respondents of sampling techniques by using 
saturated sampling. The analysis of the data used in this study are (1) descriptive analysis, (2) data 
quality tests include validity test and instrument reliability test, and (3) multiple linear regression analysis 
with classic assumption tests include tests of normality, multicollinearity, and heteroscedasticity 
(Ghozali), 2011). All the data analysis testing uses the help of IBM SPSS 24.0 for Windows program. 
The results show that good governance, professionalism, and independency had a positive effect on 
auditor performance. 
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1. Pendahuluan  

BPKB ialah pihak pengawas internal pemerintah pusat yang memiliki tanggungjawab 
secara langsung kepada pihak Presiden yang melaksanakan pengawasan internal berkenaan 
dengan akuntabilitas keuangan Negara yang mencangkup aktivitas kebendaharaan umum 
Negara dan juga lintas sektoral (BPKP, 2019). Berdasarkan dengan Pasal 59 berkenaan 
dengan keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 menjelaskan bahwa definisi BPKP ialah 
instansi Pembina Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan jabatan fungsional dari 
auditor yang mencangkup; peningkatan kompetensi auditor, pembimbingan dan konsultasi, 
sosialisasi, dan penyusunan pedoman teknis (KEPPRES, 2001: 103) dengan demikian usaha 
untuk menaikkan kinerja terhadap beberapa profesi menjadi pembahasan terhadap organisasi 
profesi dalam menjamin kepercayaan dan keberadaan masyarakat (Prabhawa, 2014).  

Sebagai contohnnkasus penyimpangan-penyimpangan yangnnterjadinpada 
PerwakilannnBPKPnProvinsinBali ialah berkenaan dengannhasil dari pengauditan yang 
masihnndipertanyakan dan diragukan hasilnyanoleh para pemegang saham (stakeholders) 
(Murtapa & Budiartha, 2017). Hasilndari pengauditan perhitungan kerugian keuangannNegara 
terhadap kasusntindak pidanankorupsi yang terjadi di InstitutnHindu DarmanNegeri (IHDN) 
Denpasar pada tahunn2012 ini dipersoalkan oleh pihak tersangka dan PenasehatnHukum 
pada saat terjadinyanpersidangan, hal ini disebabkan karena hasil dari pengauditan yang 
dilaksanakan oleh BPKP memiliki hasil yang berbedanzdengan hasilnpengauditan yang 
dilaksanakan oleh BadannPemeriksanKeuangan, terlebih dari pihak BPKPnyang 
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dihadirkanndi dalam persidangannoleh JaksanPenuntutnUmum (JPU) dianggap masih 
bersifat memihak di dalam menyampaikannnketerangan, dengan demikian kualitas dari hasil 
pengauditan dan kompetensindari auditor tersebut kualitasnya masih diragukan (Murtapa 
&Budiartha, 2017).Pada tahun 2018, Gubernur Provinsi Bali yaitu Made Mangku Pastika 
meminta BPKP untuk memastikan fungsi dari pengawasan yang dilaksanakan, dengan 
demikian bisa menaikkan keefektivitasan dari pelaksanaan pembangunan, sementara itu 
fungsi pengawasan mempunyai peranan yang penting dalam mengupayakan terwujudnya 
goodfgovernance. Menurut pendapat dari Mangku Pastika, sebagai salah satu dari beberapa 
upaya untuk memastikan pengawasan ialah dengan cara meningkatkan sinergi dengan pihak 
aparat pengawasan internal pemerintah lainnya secara optimal, dan juga sebagai dukungan 
terhadap proses pengambilan kebijakan (Rhismawati, 2017). 

Adapun kajian empirik yang mendukung penelitiannini ialah hasil dari penelitiannnyang 
dilaksanakan oleh Kirana dan Suprasto (2019) dengan hasil penelitian yang memperlihatkan 
bahwa independensi dari auditor dan pemahaman berkenaan dengangood governance 
memiliki sumbangan pengaruhnyangnpositif terhadapnnkinerjannauditor, dan juga hasil 
penelitiannnyang dilaksanakan oleh Prabayanthi dan Widhiyani (2018) dengan hasil 
yangnnmenunjukkan variabel profesionalisme, berpengaruhnnpositif terhadapnkinerja 
darinauditor. 

Menurut pendapat Kapler dan Love (2002), terdapat keterkaitan hubungan yang positif 
antara pihak pihak perusahaan dengan corporate governance yang dikalkulasi dengan 
mempergunakan Tobin’s Q dan jugareturn on assets (ROA). Temuan yang penting lain dari 
penelitian Klapper dan Love (2002) ialah ialah bahwa penerapan dari good governance pada 
tingkat suatu perusahaan ialah lebih mempunyai makna jika diterapkan dalam Negara yang 
sedang berkembang dibandingkan dengan penerapan pada negara yang sudah maju. Dengan 
ini menjelaskan bahwa suatu perusahaan tertentu yang mengimplementasikan 
goodngovernance kecenderungan akan memperoleh atau mendapatkan keuntungan yang 
baik jika diterapkan dengan hukum suatu Negara yang buruk. Berdasarkan pada penjelasan 
tersebut di atas maka menjelaskan bahwa seseorang auditor yang mempunyai suatu 

pemahaman yang baik terhadapigood governancei, maka kemungkinan kinerja yang 

dihasilkan juga cenderung lebih baik. 
Penelitiannnyang sejalanndengan penelitiannini yaitunpenelitiannyang dilaksanakan 

oleh Prabayanthi dan Widhiyani (2018) menunjukkan bahwa 
profesionalismefmenyumbangkanbpengaruhmyangbpositifnterhadapdkinerjanyang dilakukan 
oleh seorangnauditor. 
H1 : Pemahaman good governance memberikan sumbangan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja dari auditor. 
Mustika (2017) mengemukakan bahwa seorang individu bisa dikatakan sebagai seorang 

individu yangrprofesional jika dalam melaksanakan pekerjaannya didasarkan terhadap 
keterampilan yang dipunyai. Seorang auditor yang menjalankan tugas pekerjaan dengan 
komitme, maka kemungkinan kinerja yang dihasilkan juga cenderung baik. Pencapaian dari 
hasil kinerja dari seorang auditor dalam hal kualitas dan kuantitas membutuhkan auditor yang 
mempunyai profesionalisme yang baik, ialah memiliki suatu kredibilitas dalam menjalankan 
tugas supaya dapat berjalan berdasarkan dengan kualitas yang baik dan juga waktu 
pengerjaan yang tepat. 

Menurut Prabayanthi dan Widhiyani (2018) mengemukakan bahwa variabel dari 
profesionalisme ini memberikan menyumbangkan pengaruh yang positifnterhadap 
kinerjanyangndilakukannoleh seorangnauditor. 
H2 : Profesionalisme memberikan sumbangan pengaruh positif dan signifikanrterhadap 

kinerjarauditor 
Independensirakuntan publikrialah salah satu dari beberapa karakter yang memainkan 

peranan yang penting bagi profesi seorang akuntanrpublik dalam upaya untuk menjalankan 
suatu pemeriksaan (auditing) terhadap klien. Setiap klien memiliki suatu kepentingan yang 
tidak sama, bahkan bisa dikatakan sangat bertentangan dengan pihak pengguna dari laporan 
keuanga tersebut. Denga demikian, seorang auditor memiliki kewajiban untuk bertindak 
secara mandiri atau independen berkenaan dengan kepentingan dari para pihak pengguna 
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suatu laporanrkeuangan atau klien. Hal semacam ini dikarenakan oleh pelayaran jasa dari 
seorang auditor dapat dipengaruhi oleh public atau kepercayaan dari seorang klien dengan 
kepentingan yang berbeda-beda. Auditor dengan keindependenan yang tinggi akan 
menghasilkan suatu kinerja yang baik. Romadon (2019) dan Galih (2017), menyatakan bahwa 
variabelrindependensi memberikakn sumbangan pengaruh yang positif dan juga signifikan 
terhadaprkinerja auditor. 
H3  : Independensi memberikan sumbangan pengaruh yang positif terhadap kinerjarauditor 

Berdasarkan Latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai  berikut; 
(1)Apakah Pemahaman GoodNGovernance memberikannsumbangannpengaruh 
yangnpositifndan jugannsignifikan terhadapnnkinerjannauditor dinPerwakilan BPKP Provinsi 
Bali?  (2) Apakah Profesionalisme memberikan sumbangan pengaruh yang positifndan juga 
signifikannterhadap kinerjanauditor di PerwakilannBPKP ProvinsinBali? (3) Apakah 
Independesi memberikan sumbangan pengaruh yang positifndan juga signifikannterhadap 
kinerjanauditor di PerwakilannBPKP ProvinsinBali? (4) Apakah Pemahaman Good 
Governance, Profesionalisme, dan Independesisecara simultanmemberikan sumbangan 
pengaruh yang positifndan juga signifikannterhadap kinerjanauditor di PerwakilannBPKP 
ProvinsinBali?  

Adapun tujuan dari permasalahan ini yaitu: (1) Untuknmengetahui besarannpengaruh 
dari variabelnindependennPemahaman GoodnGovernance terhadapnkinerja 
auditornPerwakilannBPKPnnProvinsi Bali. (2) Untuknnmengetahui besaran pengaruh 
(4)Untuknmengetahui besaran pengaruhndari variabel independennPemahaman 
GoodnGovernance Profesionalisme, dan Independesi terhadapnkinerja auditorndi Perwakilan 
BPKPnProvinsi Bali secara simultan. 

Manfaat dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis da manfaat praktis. 
ManfaatoTeoritis 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat menyediakan 
pengetahuan dan juga gambaran tambahan berkenaan dengan faktor-faktornyang 
dapatnmemberikan sumbangan pengaruhnterhadapnkinerja dari auditor dan juga bisa 
memberikan pengetahuan berkenaan dengan teori pengauditan yang didapatkan selama 
belajar di universitas dengan kondisi kenyataan yang terjadi di lapangan.ManfaatoPraktis hasil 
dari penelitian ini diharapkan untuk bisa dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, 
gambaran umum dan juga melibatkannya di dalam melakukan analisa untuk dapat 
memperbaiki kinerja dari auditor. Tidak hanya itu, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 
menyediakan wawasan tambahan dan juga referensi berkenaan dengan hasil dari penelitian 
yang memiliki keterkaitan dengan faktor-faktornyang dapatnnmempengaruhinnkinerja dari 
auditor 

2. Metode 
Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan tipe penelitian penjelas (explanatory), 

tujuan dari penggunaan tipe penelitian semacam ini ialah untuk mengidentifikasi hubungan 
keterkaitan antar seluruh variabelrindependen terhadaprvariabel dependenrdengan 
menggunakan pengujianrhipotesa yang sudah disusun sebelumnya. Penelitian ini 
dikategorisasikan sebagai pendekatan kuantitatif, hal ini dikarenakan data-data 
yangrdipergunakan dinyatakanrdalam satuan bentukrangka. Di dalam penelitan ini 
mempergunakan datarprimer. Data primerrdalam penelitian ini didapatkan dengan cara 
mempergunakan angket atau kuisioner yang sudah distruktur dengan orientasi untuk 
mencangkup informasi yag berasal dari seorang auditor dirKantor PerwakilanoBPKP 
ProvinsioBali. Rancangan penelitianrini memiliki kegunaan untuk menentukan jawaban 
terhadap rumusan masalah dan juga untuk mengidentifikasi tujuan dari penelitian yang ingin 
diraih. 

Untuk mengumpulkan data peneltian, metode yang digunakan ialah metode survey 
dengan cara menyebarkan angket atau kuisioner. Dalam penelitian ini, kuisioner yang 
diberikan pertanyaan tertutup kepada responden penelitian. Dalam penelitian ini, kuisioner 
(Lampiran 1) dibentuk dalam satuan skala likert. Kuesioner untuk mengukur variabel 
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goodfgovernance, profesionalisme, dan independensi menggunakan kuesioner dari penelitian 
Andini (2017) dan kuesioner penelitian dari Suarniti (2010). 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Hasiloanalisisodeskriptif meliputi atau mencangkup standaroodeviasi, rata-rata, skor 
maksimum, dan skor minimum. Deskripsi skor variabel goodoogovernance, profesionalisme, 
independensi, dan kinerjaoauditor tersaji padaoTabel 1 

 
Tabel 1. Hasil AnalisisoDeskriptif 

Variabel oMinimum oMaksimum oRata-rata StandaroDeviasi 

X1 27 40 33,17 3,25 

X2 45 60 54,77 4,34 

X3 50 64 57,35 3,91 

Y 44 56 49,65 3,40 

Sumber: Output SPSS 24.0 for Windows 
Keterangan: X1= good governance, X2= profesionalisme, X3= independensi, dan  
  Y = kinerja auditor. 

 
BerdasarkandTabel 1dapatddditarik 4 deskripsiddumum hasildpenelitian 

sebagaidberikut. 
1. Data goodfgovernance memiliki skordminimum 27 dan skordmaksimum 40. Skordrata-rata 

33,17 dengandstandarddeviasi 3,25. Standarddeviasi lebihdkecil dariddskor rata-
rataddmenunjukkan bahwa goodddgovernance sebarandskornya semakindddekat 
dariddskor rata-ratanya, yangddmengindikasikanddrespon terhadapdgoodfgovernance 
tidakdbervariasi. 

2. Datadprofesionalis mememiliki skordminimum 45 dan skordmaksimum 60. Skordrata-rata 
54,77 ddengan standarddeviasi 4,34. Standarddeviasi lebihdkecil dariddskor rata-
rataddmenunjukkan bahwaddprofesionalisme sebaranddskornya semakindddekat 
dariddskor rata-ratanya, yangddmengindikasikanddrespon terhadapdprofesionalisme 
tidak bervariasi. 

3. Datadindependensi memiliki skordminimum 50 dan skordmaksimum 64. Skor rata-rata 
57,35 dengan standarddeviasi 3,91. Standarddeviasi lebihdkecil dari skordrata-rata 
menunjukkanddbahwa independensiddsebaran skornyadsemakin dekatdddari skordrata-
ratanya, yangddmengindikasikan responddterhadap independensi tidakdbervariasi. 

4. Datadkinerja auditor memiliki skordminimum 44 dan skordmaksimum 56. Skor rata-rata 
49,65 dengan standarddeviasi 3,40. Standarddeviasi lebihdkecil dari skordrata-rata 
menunjukkandbahwa kinerja auditordsebaran skornyadsemakin dekatdddari skordrata-
ratanya, yangdmengindikasikandrespon terhadapdkinerja auditor tidakdbervariasi. 

Ujidnormalitas data dilakukan pada unstandardized residual pengaruhigood 
governance, profesionalisme, dan independensidterhadap kinerjadauditor dengan 
menggunakandOne SampledKolmogorov-Smirnov Test. Adapun hasili ujiinormalitas 
datadtersaji padadTabel 2 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

One-SampledKolgomorov-SmirnovdTest 

Unstandardized Residual 

N 69 

NormaldParameters Meand 0,0000000 

Std. Deviationd 1,40266280 

MostdExtremedDifferences Absoluted 0,071 

Positived 0,071 

Negatived -0,057 
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Kolmogorov-SmirnovrZ 0,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 Sumber: Output SPSS 24.0 for Windows 
 

BerdasarkandTabel 2 ditunjukkandbahwa nilaidSig. sebesard0,200. Nilai Sig. >0,05 
untuk statistiklKolmogorov-SmirnovdZ. Berdasarkandkriteriaduji normalitas, data terdistribusi 
normaldjika nilaidSig. lebihdbesar darid0,05 (Ghozali,d2011). Haldini menunjukkandbahwa 
sebaranddata berdistribusidnormal. 

Pengujian multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya 
hubungan antarrvariabel bebas. Modelrperhitungan regresi dikatakanrbaik jika tidakrterjadi 
hubungan korelasirantar variabelrbebas. Pengujian multikolinearitasrbisa diujikan nilainya 
denganrcara menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Hasilouji 
multikolinieritasodisajikan padaoTabel 3 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Modelo 
CollinearityoStatistics 

Keterangan 
Tolerance VIFo 

X1 o0,370 2,704 Tidak adaomultikolinieritas 

X2 o0,369 2,714 Tidak adaomultikolinieritas 

X3 o0,459 2,180 Tidak adaomultikolinieritas 

Sumber: Output SPSS 24.0 for Windows  
 

Keterangan: X1 = goodgovernance, X2= profesionalisme, dan X3= independensi. 
 

BerdasarkanMTabel 3, dapatMditarik kesimpulanMbahwa nilaiiVariance InflationlFactor 
(VIF) tiapnvariabelnindependen nilainya lebihnkecilndarin10 dan sedangkan nilaintolerance 
lebihnbesarndarin0.10.ndenganndemikianibahwankorelasinantar variabel nindependen bisa 
dinyatakan memiliki korelasi yang lemah. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa0tidak terjadi0multikolinearitas. 

Di dalam model regresi, pengujian heterokedastisitasrmempunyai orientasi untuk 
mengukur apakahrterjadi ketidaksamaanrantar varian berdasarkan padarresidual 
saturpengamatan dengan pengamatanryang lainnya. ModelOregresi yang baikOadalah 
modelOyangOtidakn terjadiOheteroskedastisitas.nUntuk menguji iheteroskedastisitas 
digunakan uji Glejser. Ringkasanohasil ujioheteroskedastisitas disajikanopadaiTabel 4 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 
dCoefficientso 

StandardizedoCoefficients 
t Sig. 

B Std. rError Beta 

1 (Constant) 
o 

o-0,698 1,368 
 

-0,511 0,611 

X1o o-0,086 0,045 -0,370 -1,884 0,064 

X2o o0,057 0,034 0,329 1,671 0,100 

X3o o0,028 0,034 0,145 0,820 0,415 

a. DependentoVariable: ABS 
Sumber: OutputoSPSS 24.0 for Windows, 
Keterangan: X1 = goodgovernance, X2= profesionalisme, X3= independensi, dan ABS = 

absolute residual. 
 

BerdasarkanvTabel 4 diketahuivbahwa nilaivsignifikansi antaravvariabel 
bebasvvdengan absolutevvresidual (ABS) lebihvvbesar darivv0,05. Jadi, dapat 
disimpulkanvbahwa modelvvregresi yangvdigunakan tidakvterdapat adanyavgejala 
heteroskedastisitas. 
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Jika semua pengujian dari asumsi klasik tersebut semua telah dipenuhi, yaitu sebagaran 
data yang berdistribusi normalvantara variabelvbebas tidakvterjadi multikolinearitasvpada 
modelvregresivlinier, danvmodel regresivvyangvvdigunakan tidakvvterdapat 
adanyavvgejalavvheteroskedastisitas, makavvanalisis regresivvlinier 
bergandavdapatvdilanjutkan. Berdasarkanvvhasil analisisvvregresi liniervvberganda 
dapatvvdiketahui persamaanvvgaris regresivvdenganvvvmenggunakanvvvanalisis 
konstantavdan koefisienvbeta. Hasilvperhitungan konstantavdan koefisienvbetadan hasilvuji 
tvdapat dilihatvpadavTabel 5 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Beta dan Uji t 

Model 

Unstandardizedr 
Coefficientsr 

Standardizedr 
Coefficientsr t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,989 2,652  2,258 0,027 

X1 0,272 0,088 0,260 3,094 0,003 

X2 0,324 0,066 0,413 4,909 0,000 

X3 0,294 0,066 0,338 4,474 0,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 24.0 for Windows 
Keterangan: X1 = goodgovernance, X2= profesionalisme, X3= independensi, dan Y = kinerja 

auditor. 
 

Berdasarkanvvperhitungan regresivvlinier bergandavvpada Tabelvv4.9, maka didapat 
hasilvpersamaan regresivsebagaivberikut. 

Y= α+ β1X1 + β2X2 +β3X3 + ɛ 
Y = 5,989+ 0,272X1+ 0,324X2+ 0,294X3+ ɛ 

Berdasarkanvvmodel regresivvyang terbentuk, dapatvvdiinterpretasikanihasil 
sebagaivberikut. 
1. Konstanta 5,989 menunjukanvvvjika variabelvvgoodvgovernance(X1), profesionalisme 

(X2), danvvindependensi (X3) bernilaivvkonstan atauvvtidak mengalamivperubahan, 
makavvariabel kinerjavvauditor (Y) memilikivvnilai sebesarv5,989. 

2. Goodvgovernance (X1) memilikivkoefisienvregresi 0,272. Nilaivvkoefisien regresivyang 
positifvmenunjukkan bahwavgoodvgovernance (X1) berpengaruh positifvvterhadap 
kinerjavvauditor (Y). Halvvini menggambarkanvbahwa setiap kenaikanv1 
satuanvgoodvgovernance (X1) dapatvmeningkatkan kinerjavauditor (Y) sebesar 0,272 
denganvasumsi variabelvindependenvyangvlainnyavtetap. 

3. Profesionalisme (X2) memilikivkoefisienvregresi 0,324. Nilaivkoefisienvregresi 
yangvvpositif menunjukkanvvbahwavvprofesionalisme (X2) berpengaruhvpositif 
terhadapvkinerjavauditor (Y). Halvini menggambarkanvbahwa setiapvkenaikan 1 
satuanvprofesionalisme (X2) dapatvmeningkatkan kinerjavauditor (Y) sebesar 0,324 
denganvasumsi variabelvindependen yangvlainnyavtetap. 

4. Independensi (X3) memilikivkoefisienvregresi 0,294. Nilaivkoefisienvdregresi yangvvpositif 
menunjukkanvvbahwavvindependensi (X3) berpengaruhvvpositif terhadapvkinerjadauditor 
(Y). Halvini menggambarkanvbahwa setiapvkenaikan 1vsatuanvindependensi (X3) 
dapatvmeningkatkan kinerjavauditor (Y)vsebesar 0,294 denganvasumsi 
variabelvindependen yangvlainnyavtetap. 

 
Koefisienvdeterminasi menunjukkanvvseberapa besarvvpengaruhvvvariabel bebas (X) 

terhadapvvariabelvterikat (Y), yangvditunjukkan denganvnilaivAdjusted RvSquare. 
Padavpenelitian inivmenggunakan nilaivdarivAdjustedvRvSquare karenavdianjurkan 
digunakanvpada saatvmengevaluasi manavmodel regresiiterbaik (Ghozali, v2011). 
Hasilvanalisis koefisienvdeterminasivdisajikanvpadavTabel 6 

 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
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1 0,911 0,830 0,822 1,435 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 

Sumber: Output SPSS 24.0 for Windows, Lampiran 6 
 

BerdasarkanvvTabel 6, diketahui bahwavkoefisien determinasivsebesar 0,822. Halvini 
menunjukkanvbahwa 82,2% variabelvkinerja auditorvdipengaruhi olehvvvariabel 
goodvgovernance, profesionalisme, dan independensi,sedangkan 17,8% dipengaruhivoleh 
faktorvlain. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dapatndilihat bahwanvariabelngood governance 
(X1) mempunyainskornminimum 27 dan skor maksimum 40. Selain itu juga mempunyai skor 
rata-rata 33,17 dengan standar deviasi 3,25 dari 8 pernyataan. Hal ini menunjukkannbahwa 
terjadi perbedaannnilai variabel goodngovernance terhadapnnilai rata-ratansebesar 4,15. 

Berdasarkannhasil ujinregresi liniernberganda didapatkannbahwankoefisien regresi 
goodngovernance sebesarn 0,272 yangnnberarti bahwannapabilanterdapat penambahan 
goodngovernance sebesar 1 satuan, makannkinerja auditor akan meningkatkan sebesar 
0,272 satuanndengan asumsinvariabelnlain bernilai tetap. Hasilnnuji statistiknt 
menunjukkannbahwa variabel good governance (X1) mempunyai koefisien positif 
sebesarn0,272 dengannnilai signifikansinnsebesar 0,003. Nilainsignifikansi untuknvariabel 
goodngovernance (X1) lebihnnkecil daripada nilai probabilitas α = 0,05. Halntersebut 
menunjukkannbahwanvariabel goodngovernance (X1) sumbangan pengaruh yang signifikan 
terhadapvkinerjavauditor. Denganmdemikian hipotesis pertama (H1) yaitu goodmgovernance 
memberikan sumbangan pengaruh yang positif terhadapvkinerjavauditor dapat diterima. 

Hasilnpenelitian terdahulunyang mendukung hasilnpenelitian inindilakukan oleh Pratiwi 
dan Misqih (2019) dengan hasil penelitian bahwa pemahamanngood governance 
mempunyainpengaruh signifikannterhadap kinerjabauditor. Selanjutnya, hasilmpenelitian 
Galih (2017) juga memperlihatkan bahwa variabel goodfgovernance memberikan sumbangan 
pengaruh yang positif dan signifikanrterhadap kinerjarauditor. 

Berdasarkanrpada hasil dari statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa variabel 
profesionalisme (X2) mempunyai skor minimum 45 dan skor maksimum 60. Selain itu juga 
mempunyai skor rata-rata 54,77 dengan standar deviasi 4,34 dari 13 pernyataan.Halmini 
menunjukkanmbahwa terjadimperbedaan nilaiiprofesionalisme terhadapnnilai rata-
ratansebesarn4,21. 

Berdasarkan pada hasil dari pengujianrregresirlinierrberganda maka diperoleh 
koefisienrregresi dari profesionalisme senilai 0,324 yang berarti bahwa apabila terdapat 
penambahan profesionalisme sebesar 1 satuan, dengan demikian kinerjarauditor akan 
mengalami peningkatan senilai 0,324 satuan dengan asumsirvariabel lainrbernilairtetap. Hasil 
tersebut memperlihatkan bahwarvariabel profesionalisme memberikan sumbangan pengaruh 
yang positif terhadaprkinerja dari seorangrauditor. Jika variabel independen profesionalisme 
tersebut tinggi, maka kinerjarauditor akanrsemakin tinggi. 

Hasil dari pengujian statistik t memperlihatkan bahwa variabel 
independenrprofesionalisme (X2) mempunyai koefisienrpositif senilai 0,324 denganrnilai 
signifikansirsenilai 0,000. Nilai darirsignifikansi dari variabel indepnedenrprofesionalisme (X2) 
lebih kecil daripada nilai probabilitas α = 0,05. Halrtersebut memperlihatkan bahwa 
variabelrprofesionalisme(X2) memberikan sumbagan pengaruh secara signifikan 
terhadaprkinerjarauditor. Oleh karena itu,  hipotesis yang pertama (H2) ialah profesionalisme 
memberikan sumbangan pengaruh positifrterhadap kinerjarauditor dapat diterima. 

Mustika (2017) mengemukakan bahwa seseorang bisa dikatakanrsebagai seorangryang 
profesionalrjika dalam melaksanakan pekerjaannya didasarkan terhadap keterampilan yang 
dipunyai. Seorang auditor yang menjalankan tugas pekerjaan dengan komitme, maka 
kemungkinan kinerja yang dihasilkan juga cenderung baik. Pencapaian dari hasil kinerja dari 
seorang auditor dalam hal kualitas dan kuantitas membutuhkan auditor yang mempunyai 
profesionalisme yang baik, ialah memiliki suatu kredibilitas dalam menjalankan tugas supaya 
dapat berjalan berdasarkan dengan kualitas yang baik dan juga waktu pengerjaan yang tepat. 

Hasildpenelitian terdahuludyang mendukungdhasildpenelitian iniddilakukan 
olehddPrabayanthi dan Widhiyani (2018) dengan hasil menunjukkan bahwa 
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profesionalismermemberikan pengaruh positifrterhadap kinerjarmmauditor. Selanjutnya, 
hasilrpenelitian Galih (2017) juga menunjukkanddbahwa variabel profesionalisme 
berpengaruhdpositif dan signifikan terhadap kinerjadauditor. 

Berdasarkan pada hasil dari pengujian statistik deskriptif, bisa ditinjau bahwa 
variabelrindependensi (X3) mempunyai skorrminimum 50 dan skor maksimum 64. Selain itu 
juga mempunyai skor rata-rata 57,35dengan standar deviasi 3,91 dari 14 pernyataan. Halrini 
memperlihatkan bahwarterjadirperbedaan nilairvariabel independensi terhadaprnilai rata-
ratarsenilai 4,10. 

Berdasarkandhasil ujidregresi linierdbergandaddidapatkan bahwadkoefisien fregresi 
independensi sebesar 0,294 yangddberarti bahwaddapabila terdapatnpenambahan 
independensi senilai 1 satuan, dengan demikian kinerjarauditor akandmeningkat sebesar 
0,294 satuand dengan asumsidvariabeldlain bernilaidtetap. Hasildtersebutlmenunjukkan 
bahwanvariabeldindependensibberpengaruhdpositifbterhadapdkinerja auditor. Semakin 
tingginindependensi, maker kinerjar auditor akanr semakinrtinggi. 

Hasil uji statistik t memperlihatkan bahwa variabelrindependensi (X3) mempunyai 
koefisienrpositif senilai 0,294 denganrnilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi untuk 
variabel independensim(X3) lebih kecil daripada nilai probabilitas α = 0,05. Halntersebut 
memperlihatkan bahwa variabel independensir (X3) memberikan sumbangan pengaruh 
secararsignifikan terhadaprkinerjarauditor. Oleh karena itu, hipotesisnpertama (H3) yaitu 
independensi memberikan sumbangan pengaruhrpositif terhadaprkinerja auditor ndapat 
diterima. 

Berdasarkan pada Hasil dari penelitian senada dengan hasil penelitian yang 
sebelumnya sudahndilaksanakan olehnRomadon (2019) dan  Galih (2017) menjelaskan 
bahwa variabel independensi memiliki sumbangan pengaruh yang positif dan juga signifikan 
terhadap kinerja yyang dilaksanakan oleh seorang auditor. 
 
4. Simpulan  dan Saran 

Berdasarkan pada hasil dari penelitian dan juga pembahasan hipotesis berkenaan 
dengan pengaruh dari good governance, profesionalisme, dan independensi terhadap kinerja 
auditor Perwakilan BPKP Provinsi Bali, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagaimana 
berikut ini. 

Good governance memberikan sumbangan pengaruh positif terhadap kinerjanauditor 
Perwakilan BPKP Provinsi Bali, pada variabel good governance, dari 4 indikator yang 
digunakan, indikator yang paling banyak mendapatkan jawaban setuju (S) dan sangat setuju 
(SS) ialah indikator nomor 1, 2, dan 4 yaitu indikator keadilan, transparansi, dan responsibility 
dengan jumlah pesentase 92,27% dari 69 responden yang ditunjukkan dengan koefisien 

regresi positif 0,272 dengan nilai signifikansi uji t 0,003 lebih kecil dari α=0,05.. 

Profesionalisme memberikan sumbanga pengaruh positif terhadap kinerjanauditor 
Perwakilan BPKP Provinsi Bali, Pada variabel profesionalisme , dari 5 indikator yang 

digunakan, indikator yang paling banyak mendapatkan jawaban setuju (S) dan sangatnsetuju 
(SS) ialah indikator nomor 1, 2, 3 dan 4 yaitu indikator kemandirian, kewajiban sosial, 
keyakinan standar profesi dan juga pengabdian diri dengan jumlah pesentase 95,47% dari 69 
responden yang ditunjukkan dengan koefisien regresi positif 0,324 dengan nilai signifikansi uji 
t 0,000 lebih kecil dari α =0,05. 

Independensi memberikan sumbangan pengaruh yang positif terhadap kinerja auditor 
Perwakilan BPKP Provinsi Bali, Pada variabel indenpendensi, dari 3 indikator yang digunakan, 

indikator yang paling banyak mendapatkan jawabannsetuju (S) dan sangatnsetuju (SS) ialah 
indikator nomor  2 dan 3  yaitu indikator indenpendensi dalam penampilan dan indenpendensi 
dari sudut keahlian dengan jumlah pesentase 91,12% dari 69 responden yang ditunjukkan 

dengan koefisien regresi positif0,294dengan nilaisignifikansiuji t 0,000 lebihnkecil dari 

αn=0,05. 
Good governance, profesionalisme, dan independensi memberikan sumbangan 

pengaruh positif terhadap kinerja auditor Perwakilan BPKP Provinsi Bali, yang ditunjukkan 

dengan nilaisignifikansiujiF0,000nlebih kecilndari αn=0,05. 
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Berdasarkan pada hasil dari penelitian dan juga kesimpulan yang sudah dijelaskan 
tersebut di atas, berikut ini ialah saran yang bisa peneliti berikan. 

Badan Pengawas Keuanganndan Pembangunann (BPKP) Perwakilan Provinsi 
Balidisarankan meningkatkan kinerja auditor dengan memperhatikan aspek penerapan good 
governance, profesionalisme, dan independensi dalam melaksanakan suatu tugas audit, 
sehingga auditor dapat bekerja berdasarkan pada standar audit yang berlaku. Jika auditor 
bekerja sesuai dengan standar audit, maka kualitas audit yang diberikan oleh auditor semakin 
baik. Oleh karena itu, kinerja auditor juga semakin baik. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, karena berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien 
determinasi sebesar 0,822. Hal ini memperlihatkan bahwa 82,2% variabel kinerja 
auditordirpengaruhi.oleh variabel good governance, profesionalisme, dan independensi, 
sedangkan 17,8% dipengaruhi oleh faktor lain 
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